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ABSTRAK  

NUR SAPRI RADJAB : Dinamika Populasi Ikan Terbang Sirip Kuning 

(Cheilopogon Abei) Yang Tertangkap Di Perairan Majene Dibimbing oleh 

Ady Jufri, sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Nur, sebagai 

Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ikan terbang sirip 

kuning (Cheilopogon abei) yang tertangkap di Perairan Majene yang meliputi 

kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas dan yield per recruitment. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2023 di Kelurahan Mosso, 

Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene di Perairan Sulawesi. Sampel yang 

digunakan jumlah sampel sebanyak 1780 Hasil penelitian menunjukan Ikan 

terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) yang diperoleh selama menelitian 

berlangsung terdiri dari tiga kelompok umur,  yakni dengan ukuran kelompok 

umur kecil yang berukuran 11-19 cm, dan kelompok umur sedang berukuran 20-

25 cm dan kelompok umur dewasa berukuran 27-35 cm Pertumbuhan ikan 

terbang sirip kuning (cheilopogon abei) tergolong cepat pada usian 1-4 dengan 

panjang asimptot ikan berkisar 40,10 dengan nilai koefisien laju pertumbuhan 

1,00/tahun tahun dan selanjutnya mengalami pertumbuhan yang lambat Mortalitas 

Ikan terbang sirip kuning (cheilopogon abei) laju mortalitas total (Z) berkisar 

7,97/tahun, mortalitas alami (M) 1,67/tahun, mortalitas penangkapan (F) 

6,97/tahun. Laju eksploitasi (E) 0,79/tahun. Yield per Recrutmen Ikan terbang 

sirip kuning (Cheilopogon abei) Y/R diperoleh 0,104 gram/recrutmen. 

Kata kunci: Dinamika Populasi, Ikan Terbang sirip kuning, Kelompok 

Umur, Mortalitas, Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

NUR SAPRI RADJAB : Population Dynamics of Yellowfin Flying Fish (Cheilopogon 

Abei) Caught in Majene Waters Supervised by Ady Jufri, as Main Supervisor and 

Muhammad Nur, as Member Advisor. 

 

This study aims to determine the population dynamics of abei flying fish (Cheilopogon 

abei) caught in Majene Waters including age groups, growth, mortality and yield per 

recruitment. This study was conducted from August to October 2023 in Mosso Village, 

Sendana District, Majene Regency in Sulawesi Waters. The sample used was 1780 

samples. The results showed that the abei Flying Fish (Cheilopogon abei) obtained 

during the study consisted of two age groups, namely with a small age group measuring 

11-19 cm, and an adult age group measuring 27-35 cm. The growth of abei Flying Fish 

(Cheilopogon abei) is relatively fast at the age of 1-4 with an asymptotic length of fish 

ranging from 40,10 with a growth rate coefficient value of 1,00/year and then 

experiencing slow growth. Mortality Yellowfin Flying Fish (Cheilopogon abei) total 

mortality rate (Z) ranges from 1.7,97 /year, natural mortality (M) 1.67/year, fishing 

mortality (F) 6,97/year. Exploitation rate (E) 0.79/year. Yield per Recruitment abei 

Flying Fish (Cheilopogon abei) Y/R obtained 0.104 grams/recruitment. 

Keywords: Abei Flying Fish, Age strukture, Growth Mortality, Population 

Dynamics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ikan terbang (Cheilopogon abei) merupakan salah satu sumberdaya 

perikanan yang ada di Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Majene yang 

bernilai ekonomis penting serta banyak diminati oleh masyarakat luas. Ikan 

terbang sering disebut sebagai ikan tuing-tuing oleh masyarakat Majene. Ikan 

ini termasuk sebagai ikan pelagis kecil yang ditemukan di beberapa daerah di 

Indonesia. Jenis ikan terbang ini banyak ditemukan di daerah Majene tepatnya 

di Kelurahan Mosso. selain itu juga ditemukan di tempat lain seperti. Selat 

Makassar, laut flores, periran pulau Ambon, dan laut Seram (Hutubessy & 

Syahailatua, 2010; Tuapetel et al. 2015; Indrayani et al. 2020). 

Data potensi hasil tangkapan ikan terbang khususnya di Kabupaten 

Majene Sulawesi Barat mencapai 865,63 ton pada tahun 2020, 1493,53 ton pada 

tahun 2021, dan 699,55 ton pada tahun 2022. Produksi ikan terbang tertinggi 

pada tahun 2021 adalah 1493,53 ton (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sulawesi Barat, 2022) Menurut nelayan dengan hasil wawancara hasil 

tangkapan beberapa tahun terakhir hasil tangkapan mulai berkurang hal ini 

berkaitan dengan data potensi lestari ikan terbang yang semakin menurun.   

Ikan terbang merupakan tangkapan utama nelayan yang ada di 

Kelurahan Mosso. Hal ini di karenakan ikan terbang merupakan ikan yang 

banyak diminati oleh masyarakat luas terutama masyarakat pesisir. Ikan terbang  
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memiliki nilai ekonomis penting (Nur et al., 2022) dan juga banyak diolah 

masyarakat baik dalam keadaan segar, kering maupun  olahan ikan asap banyak 

diperdagangkan di wilayah Kab. Majene maupun luar wilayah Majene. 

Kegiatan pengoperasian penangkapan ikan terbang  yang dilakukan terus 

menerus di Kelurahan Mosso bisa  berdampak besar kepada stok ikan terbang di 

perairan tersebut. Hal ini akan menjadi permsalahan yang sangat serius terhadap 

ikan terbang di perairan Sulawesi Barat dan sekitarnya. Permasalahan yang 

muncul saat ini adalah adanya informasi dari nelayan yang menyatakan daerah 

penangkapan semakin jauh, menurunnya hasil tangkapan ikan terbang akan 

menyebabkan pendapatan msyarakat berkurang . Oleh karena itu diperlukan 

informasi ilmiah sebagai dasar pertimbangan pengelolaan, dalam hal ini 

penelitian terkait dinamika pupulasi ikan terbang khususnya pada spesies 

(Cheleipogon abei)   di perairan Sulawesi Barat. 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ikan 

terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) yang tertangkap di Kabupaten Majene, 

Sulawesi Barat. 

1.3 Manfaat Penelitian  

  Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai suatu sumber 

informasi tentang dinamika populasi ikan terbang dalam pemanfaatan ikan 

terbang secara berkelanjutan di Kabupaten Majene. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Distribusi, Klasifikasi dan Morfologi Ikan Terbang Sirip Kuning   

2.2.1 Distribusi 

Ikan terbang (Famili: Exocoetidae) tergolong sebagai spesies ikan 

pelagis kecil yang menghuni zona epipelagik, banyak ditemukan di perairan 

tropis dan subtropis. Salah satu perairan tropis yang menjadi habitat ikan 

terbang ini adalah perairan Majene yang juga termasuk ke dalam wilayah 

perairan Selat Makassar dan Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia (Nur et al., 2022). 

Ikan terbang di dunia terdiri atas 71 spesies yang terdiri dari famili 

Exocoetidae, terdiri dari 6 genus yaitu Parexocoetus, Exocoetus, 

Hirundichthys, Prognichthys, Cypselurus, dan Cheilopogon abei (Indrayani et 

al., 2020; Shakhovskoy & Parin, 2013). Terkhusus di Perairan Indonesia telah 

dilaporkan sebanyak 18 spesies (Hutomo et al., 1985). Jenis ikan tersebut 

terdistribusi di berbagai perairan di wilayah Indonesia seperti Selat Malaka, 

Perairan Maluku, Perairan Nusa Tenggara, Selat Makassar, dan Papua 

(Indrayani et al., 2020). Salah satu spesies ikan terbang tersebut adalah ikan 

terbang sayap kuning (Cheilopogon abei). 

Ikan ini termasuk salah satu sumber daya perikanan yang penting di 

berbagai negara dunia, terutama di negara-negara seperti Indonesia, Korea, 

Jepang, Amerika Serikat, Afrika Barat, Belanda (Oxenford et al., 1995), 

Filipina dan berbagai negara lainnya (Emperua et al., 2017). Terkhusus Di 
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Kabupaten Majene, Sulawesi Barat ikan terbang memiliki nilai yang sangat 

penting karena selain ikannya untuk konsumsi lokal masyarakat, potensi 

lainnya berupa telur ikan terbang juga tergolong sebagai komoditas ekspor 

yang menjadi salah satu sumber pendapatan daerah dan negara, sehingga 

menjadi sumber pencaharian utama bagi para nelayan (Nur et al., 2022). 

2.2.2 Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi ikan terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) menurut (Parin 

1999). 

Kindom : Animalia  

Phylum : Chordata  

Kelas : Actinopterygii  

Ordo : Belaniformes  

Famili : Exocoetidae  

Genus : Cheilopogon  

Spesies : Cheilopogon abei 

 

Morfologi ikan terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan terbang sirip kuning 
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Ikan terbang sirip kuning adalah famili Exocoetidae, dan termasuk dalam spesies 

Cheilopogon abei, tubuh ikan terbang memiliki bentuk bulat memanjang seperti 

cerutu. Sirip dada yang sangat panjang biasanya mencapai bagian belakang sirip 

dorsal dan biasanya dirancang untuk terbang (melayang) dan terdiri dari banyak 

duri lemah, dengan duri pertama tidak bercabang. Sirip punggung (dorsal) 

berwarna gelap dan suram, sedikit lebih panjang dari sirip dubur, dan memiliki 

bintik hitam dengan enam buah duri lemah yang bercabang. Sirip ekor bercabang, 

dengan cabang bagian bawah lebih panjang dari cabang atas. Sirip perut panjang 

mencapai pertengahan sirip anal, bahkan kadang-kadang lebih jauh ke belakang. 

Bagian bawah tubuh memiliki garis lateral. Giginya kecil dan tumbuh pada kedua 

rahang, dan sisiknya adalah cycloid yang agak besar dan mudah lepas. Ikan 

terbang dewasa biasanya berukuran 200 mm dan paling panjang 300 mm 

(Cypselurus poecilopterus) (Hutomo et al. 1985), 

 

2.2. Dinamika Populasi  

Populasi secara umum merupakan kumpulan tumbuhan, hewan, maupun 

organisme lain dari spesies yang sama serta hidup secara bergerombol dan 

melakukan proses berkembangbiak. Berkembangbiak merupakan kemampuan dari 

suatu organisme untuk bereproduksi guna untuk mempertahankan keturunannya. 

Suatu populasi dapat berkembangbiak dengan baik jika tinggal tempat atau habitat 

di suatu wilayah yang memadai seperti mempunyai persediaan pangan yang 

cukup (Gotelli, 1995).  

Populasi juga dapat mengalami perubahan, baik perubahan dalam 

bertambahnya jumlah populasi atau penurunan jumlah populasi tersebut. 
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Bertambahnya populasi dapat disebabkan oleh karena masuknya individu lain 

yang berasal dari daerah lain (imigrasi) dan karena adanya kelahiran (natalitas). 

Sedangkan penurunan terhadap suatu populasi dapat disebabkan karena kematian 

(mortalitas) (Saputra, 2009; Sukmawati, 2021). 

Dinamika populasi merupakan proses meningkat atau menurunnya suatu 

populasi baik dalam jumlah biomassa dalam periode tertentu yang diakibatkan 

masuknya individu baru ke dalam populasi sebagai hasil dari reproduksi, 

sedangkan menurunnya individu dalam populasi sebagai akibat dari kematian, 

dimana kematian dapat diakibatkan oleh pengambilan manusia dan kematian 

akibat dari alami. Ruang lingkup model dinamika meliputi model dinamika 

berbasis umur, parameter pertumbuhan populasi, parameter mortalitas populasi, 

rekruitmen populasi, populasi/ stok ikan pelagis, populasi/stok ikan demersal, dan 

populasi/stok bermigrasi (Sukmawati, 2021). 

Kelompok umur ikan Ikan terbang memiliki umur maksimal antara 87 dan 

88 tahun, dengan rata-rata 1,4 tahun (Harahap dan Djamali, 2005). Kecepatan 

pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di habitatnya, 

menurut Dwiponggo (1982). Ini karena kecepatan pertumbuhan ikan berbeda 

setiap tahun, terutama pada ikan muda yang lebih cepat daripada ikan yang sudah 

besar. Hal ini sangat mungkin karena kondisi lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan. Menurut analisis uji t pada taraf nyata 0,05, pola pertumbuhan 

adalah allometrik negatif, yang berarti pertambahan panjang lebih cepat daripada 

pertambahan bobotnya (Harahap dan Djamali, 2005). 
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2.3. Parameter Dinamika Populasi  

Ikan terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) memiliki ciri khusus yang 

membedakan dengan spesies lainnya. Ikan (Cheilopogon abei) memiliki sirip 

dada yang besar dengan warna kuning yang terlihat cukup jelas (Ali et al.,2005) 

Keberadaan jenis ikan cukup penting dikarenakan sering ditemukan dengan 

spesies ikan terbang yang lain. Namun demikian yang cukup mengkhawatirkan 

adalah jumlah populasinya yang tidak banyak dibandingkan dengan spesies ikan 

lainnya.  

2.3.1 Kelompok Umur  

Penentuan tentang umur dan pertumbuhan merupakan hal yang mendasar 

pada ilmu Perikanan. Pada awal hidupnya, informasi struktur umur dapat 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan pada 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup, dan dapat memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan rekruitmen. Pada dewasa, pengetahuan tentang 

umur dan pertumbuhan digunakan untuk menduga pengaruh penangkapan 

terhadap stok, kebijaksanaan dalam manajemen, kejadian dalam siklus hidup 

ikan terbang, dan hasil tangkapan maksimum dengan tetap memperhatikan 

kelestarian sumberdaya hayati tersebut (Maksimum sustainable yield/MSY) 

Penentuan umur ikan dengan menggunakan metode sisik berdasarkan tiga hal; 

pertama jumlah sisik ikan tidak berubah dan tetap identitasnya selama hidup. 

Kedua pertumbuhan tahunan pada sisik ikan sebanding dengan pertambahan 

panjang ikan selama hidupnya. Ketiga, hanya satu annulus yang dibentuk pada 

tiap tahun (Effendie, 2002) 
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2.3.1. Pertumbuhan  

Pertumbahan adalah pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau 

bobot dalam suatu waktu pertumbuhan dipengaruhi oleh factor jumlah dan 

ukuran makanan yang tersedia, suhu, O² terlarut, umur dan ukuran organisme 

serta kematangan gonad. Hubungan antara pertambahan ukuran dengan waktu 

dapat digambarkan dalam bentuk sistem koordinat yang dikenal sebagai kurva 

pertumbuhan yaitu kurva dengan waktu yang diletakkan pada sumbu X dan 

ukuran dimensi lainnya (panjang atau bobot) pada sumbu Y (Effendie, 1997). 

Organisme yang mempunya nilai koefisien laju pertumbuhan yang tinggi 

akan memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang maksimumnya 

dan sebaliknya organisme yang koefisien laju pertumbuhannya rendah 

memerlukan waktu yang lama untuk mencapai panjang maksimumnnya, 

sehingga organisme tersebut dapat berumur panjang (Sparre et.al., 1999). 

Pentingnya pendugaan pertumbuhan dalam dinamika populasi adalah jelas. 

Laju pertumbuhan mempengaruhi kapan organisme pertama kali bertelur 

(kematangan), komposisi umur stock tersebut (rekruitmen kedalam stock), 

potensi hasil dari suatu stock dan mortalitas. Studi tentang pertumbuhan pada 

dasarnya menyangkut penentuan ukuran badan sebagai suatu fungsi dari 

umur. Oleh sebab itu semua metode-metode pengkajian stock (stock 

assessment) pada intinya bekerja dengan data komposisi umur (Ahmad, 2002). 
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2.3.2. Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

Munurut Aziz (1989) menyatakan bahwa jika penangkapan dilakukan 

terus menerus untuk memenuhi permintaan konsumen tanpa adanya suatu 

usaha pengaturan, maka sumberdaya hayati ikan dapat mengalami kelebihan 

tangkap dan berakibat mengganggu kelestarian sumberdaya hayati. Dua 

pendekatan dasar untuk menghitung laju mortalitas didalam pengelolaan 

sumberdaya perikanan laut yaitu laju mortalitas tahunan (A) dan laju 

mortalitas seketika (Z). Mortalitas terbagi menjadi dua yaitu mortalitas alami 

dan penangkapan. Mortalitas alami yakni mortalitas yang di sebapkan karena 

pemangsaan, kanibalisme, penyakit, stes pemijahan, dan mortaliytas 

penangkapan di akibatkan oleh manusia. Kecepatan eksploitasi atau 

pendugaan kematian karena penangkapan selama priode waktu tertentu, 

dimana semua faktor penyebab kematian berpengaruh terhadap populasi. 

Sedangkan penyebab kematian alami tahunan adalah peluang dimana seekor 

ikan mati oleh proses alami selama priode waktu yang diamati, (Azis, 1989). 

2.3.3. Yield Per Recrutmen 

Secara sederhana yield diartikan sebagai porsi atau bagian dari populasi 

yang diambil oleh manusia. Sedangkan Recruitment adelah penambahan 

anggota baru diikuti oleh suatu kelompok yang dalam perikanan diartikan 

sebagai penambahan suplay baru yang sudah dapat dieksploitasi diikuti stock 

yang sudah lama ada dan sedang dieksploitasi (Effendie, 1997).  

Dalam perikanan rekruitmen ini dapat diartikan sebagai penambahan 

suplai baru (yang sudah dapat dieksploitasi) ke dalam stok lama yang 
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sudah ada dan sedang dieksploitasi. Suplai baru ini adalah hasil reproduksi 

yang telah tersedia pada tahapan tertentu dari daur hidupnya dan telah 

mencapai ukuran tertentu sehingga dapat tertangkap dengan alat penangkapan 

yang digunakan dalam perikanan sedangkan yield adalah porsi atau bagian dari 

populasi yang diambil oleh manusia (Effendie, 2002). 

2.4. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terkait ikan terbang sirip kuning (Cheilopogon abei) hingga 

saat ini informasinya masih terbatas. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

masih terbatas pada morfologi (Parin, 1996), warna (Shakhovskoy & Parin, 

2013) dan reproduksi (Tuapetel, 2021). Berkaitan dengan hal tersebut, masih 

banyak aspek yang penting diketahui namun hingga saat ini belum dilakukan 

khususnya terkait dengan aspek biologinya. Hubungan panjang bobot dan 

faktor kondisi merupakan faktor penting dalam biologi ikan, fisiologi, ekologi, 

penilaian perikanan, dan konservasi. 

Hubungan panjang memiliki beragam manfaat diantaranya adalah untuk 

mengetahui pola pertumbuhan, memperkirakan laju pertumbuhan, struktur 

panjang dan umur, menduga bobot rata-rata pada kelompok panjang tertentu, 

dan komponen lain dari dinamika populasi ikan, sedangkan faktor kondisi 

digunakan untuk mengetahui kondisi, kegemukan, spesies ikan. 

Ikan terbang sirip kuning tergolong dalam pola pertumbuhan allometrik 

negatif dimana pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan 

bobot tubuhnya. Perbedaan kematangan gonad, dan ketersedian makanan yang 

berbeda setiap bulannya menjadi faktor utama ditemukannya pola pertumbuhan 



 

11 
 

allometrik negatif ikan terbang di perairan Majene. Faktor kondisi ikan 

terbang sirip kuning betina lebih tinggi daripada faktor kondisi ikan jantan  

(Nur,et al., 2022). 

Jenis ikan terbang yang ditemukan diperairan majene memiliki 

karakteristik yang berbeda pada setiap genusnya. Dalam perairan majene 

ditemukan delapan jenis ikan terbang yang tergolong dalam satu famili dan 

empat genus antara lain Cheilopogon abei, Cheilopogon cyanopterus, 

Cheilopogon intermedius, Cheilopogon nigricans, Cheilopogon spilopterus, 

Cypselurus poecilopterus, Hirundicthys oxycephalus, dan Parexocoetus mento 

(Nur et al, 2022). Salah satu hasil penelitian terbaru terkait ikan terbang yakni 

Hirundicthys oxycephalus,  dalam penelitian ini mengemukakan bahwa ikan 

terbang mengalami pertumbuhan yang cepat berkisar 1-3 tahun dan pada tahun 

selanjutnya mengalami pertumbuhan namun melambat (Devianti, 2023)  

Karasteristik Ikan terbang (Cheilopogon abei) Kedua rahang sama 

panjang, atau rahang bawah sedikit lebih panjang dari rahang atas; Sirip perut 

dengan bintik hitam yang menonjol; pita silang sirip dada biasanya berwarna 

kuning, Sirip perut dengan bintik hitam yang menonjol; pita silang sirip dada 

biasanya berwarna kuning (Indrayani et al., 2020). 

Laju eksploitasi (E) didefinisikan sebagai bagian suatu kelompok umur 

yang akan ditangjap selama ikan tersebut hidup. Oleh karena itu, laju ekploitasi 

juga dapat diartikan sebagai jumlah ikan yang ditangkap dibandingkan dengan 

jumlah total ikan yang mati karena semua faktor baik faktor alam maupun faktor 

penangkapan (Pauly, 1984). Laju eksploitasi menunjukkan besarnya tingkat 
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pengusahaan suatu stok perikanan. Gulland (1983) menyatakan bahwa laju 

eksploitasi suatu stok ikan berada pada tingkat produksi maksimum dan lestari 

jika nilai F=M atau laju eksploitasi sama dengan 0,5 berarti ikan tersebut berada 

pada laju eksploitasi maksimum. Selanjutnya dikataan bahwa gejala over 

eksploitasi dapat ditanda dengan menurunnya hasil tangkapan per upaya 

penangkapan, semain kecilnya ukuran ikan yang tertangkap, dan bergesernya 

fishing ground atau daerah penangkapan ke daerah yang lebih jauh dari pantai 

2.5. Software FISAT 

Software statistika Fisat II merupakan paket program yang dikembangkan 

oleh Food and Agriculture Organization (FAO) Fisheries and Aquaculture 

Department. Software ini memiliki fasilitas lengkap untuk penelitian perikanan 

seperti menampilkan grafis yang interaktif (Redyansyah & Aramita, 2013). 

Program FISAT dapat digunakan untuk memisahkan ikan yang dominan ke 

dalam berbagai jenis umur. Selain itu FISAT juga dapat digunakan untuk 

memperoleh hasil dugaan dinamika populasi dalam perikanan. Fisat memiliki 

banyak fungsi yaitu diantaranya dapat untuk menghitung menghitung laju 

mortalitas, dan sebagainya (Redyansyah & Aramita, 2013). 
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